PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 8 TAHUN 1959
TENTANG
BADAN PUSAT | NTELLI GENCE

Presi den Republik I ndonesi a,

Meni nbang :

a. bahwa untuk nelancarkan usaha penyel enggaraan kesel amatan,
kesej aht eraan dan keamanan Negara Republik Indonesia perlu
di adakan peninjauan kenbali terhadap Peraturan Penerintah No.
64 tahun 1958,

b. bahwa untuk itu perlu di adakan penyenpurnaan tentang susunan,
tugas dan wewenang Badan Koordi nasi Intelligence;
Mengi ngat

a.Lhdang-uhdang Dasar pasal 4 ayat 1.
b. Peraturan Penerintah No. 64 tahun 1958 (Lenbaran-Negara 1958
No. 150).

Mendengar
Saran-saran Menteri Pertama, Menteri Keamanan/ Pertahanan dan
Menteri Luar Negeri;

Menut uskan :

l. Mencabut : Peraturan Penerintah No. 64 tahun 1958 (Lenbaran-
Negara 1958 No. 150);
1. Menetapkan :

Perat uran Presiden tentang Badan Pusat Intelligence
Pasal 1

Unt uk nel ancar kan usaha penyel enggaraan kesel amat an, kesej aht eraan
dan keamanan Negara di bentuk suatu badan yang di sebut Badan Pusat
Intelligence.

Pasal 2

Badan Pusat Intelligence nerupakan badan tertinggi bagi Penerintah
dalam hal intelligence dan berkedudukan |angsung di bawah Perdana
Menteri/Presiden Republik Indonesial/Panglima Tertinggi Angkatan
Per ang.

BAB |
SUSUNAN

Pasal 3

(1) Badan Pusat Intelligence dipinpin oleh seorang Kepala dan
Waki | Kepal a yang nenenuhi syarat-syarat setia kepada Republik
| ndonesia dari senenjak 17 Agustus 1945, jujur, cakap dan
ber kepri badi an.

(2) Kepala dan Wakil Kepala diangkat dan diberhentikan oleh



Presi den Republik I ndonesia/Panglinma Tertinggi Angkatan Perang
untuk nmasa jabatan yang tidak nelebihi 3 tahun, dan setel ah
masa | abat annya habi s, dapat di angkat kenbali.

(3) Sebelum nenmangku | abatannya, Kepala dan Wakil Kepal a masi ng-
masi ng nengangkat sunpah atau nenyatakan janji di hadapan
Presi den Republik I ndonesia/Panglinma Tertinggi Angkatan Perang
nmenurut cara aganmanya atau keper cayaannya.

(4) Runmusan sunpah (janji) yang di maksud pada ayat (3) diatas akan
di at ur dengan Perat uran Peneri ntah.

(5) Kedudukan Kepala dan Wakil Kepala akan ditetapkan dengan
Put usan Presi den.

Pasal 4
(1) Dalam nel akukan tugas sehari-hari, Kepala dan Wakil Kepal a
di danpi ngi ol eh Gabungan Kepal a-kepala Intelligence sipil dan

mliter.
(2) Gabungan Kepal a-kepala Intelligence termaksud dalam pasal 4
ayat (1) terdiri dari

1. Kepal a Jawat an Resersi Pusat pada Kej aksaan Agung.

2. Kepala D nas Pengawasan Kesel amat an Negara pada
Depart enen Kepol i si an Negar a.

3. Asisten | Kepala Staf Angkatan Darat.

4. Perwira GO Il Staf Angkatan Laut.

5. Direktur Intelligence Angkatan Udar a.

6. Kepal a Biro Keamanan pada St af Ment er
Keamanan/ Per t ahanan.

7. Seorang yang dituniuk oleh Menteri Luar Negeri untuk
mewaki | i Departenmen Luar Negeri .

8. Wakil lain-lain Instansi yang dianggap perlu oleh
Peneri nt ah.

(3) Dalam keadaan vyang nenaksa, Jawatan/ D nas/ Angkatan dapat
nmenyi npang dari ketentuan termaksud ayat 2 (1 s/d 7) untuk
menet apkan orang lain, dengan persetujuan Presiden/Panglinma
Tertlnggl

(4) Kepal a Badan Pusat Intelligence ternmaksud dal am pasal 3

ayat (1), adalah Ketua dari Gabungan Kepal a-kepal a
Intelligence.

b. Keput usan Gabungan Kepal a-kepala Intelligence nerupakan
penuntun kerja bagi Kepal a Badan Pusat Intelligence.

Pasal 5
D sanmpi ng Gabungan Kepal a-kepala Intelligence, Kepala dan
Waki | Kepal a di bantu ol eh sebuah kel onpok ahli, yang susunan/ tugas
wewenangnya dit et apkan dengan put usan Presi den.
Pasal 6

Kepal a dan Wakil Kepal a nmenbawakan sebuah Staf Kerja yang susunan
tugas dan wewenangnya akan ditetapkan dengan putusan Presi den.



BAB | |
TUGAS

Pasal 7

Badan Pusat Intelligence bertugas :

(1) Menberikan pinpinan kepada dan nenyel enggarakan koordi nasi
antara Badan-badan Sipil dan Mliter yang nenpunyai tugas
Intelligence.

(2) Mengunpul kan, nenpelajari, nenbalas dan nenilai keterangan-
ket erangan dan | apor an-| aporan dal am | apangan Intelligence.

(3) Menyanpai kan kepada Per dana Ment eri / Presi den/ Pangl i na
Tertinggi Angkatan Perang, hasil-hasil Intelligence yang perlu
guna kesel amat an, kesej aht eraan dan keanmanan Negar a.

Pasal 8

Badan Pusat Intelligence nenpunyai bidang-bidang Intelligence yang
mel i puti ket erangan-keterangan yang secara |angsung atau tidak
| angsung nenyangkut :

Perel i haraan "keamanan dan keterti ban" dal am negeri .

Kel angsungan kew bawaan dan kekuasaan Peneri nt ah.

Perel i haraan rahasi a-rahasi a Negar a.

Pengamanan  Kesel amatan Negara dari bahaya- bahaya yang
mengancam dari | uar

Qoo

BAB |11
VEVENANG
Pasal 9

Badan Pusat Intelligence berwenang:

(1) Untuk secara |angsung ber hubungan dengan perseorangan/ badan-
badan/ | enbaga-| enbaga peneri ntahan dal am rangka nenyel esai kan
t ugasnya

(2) Mengadakan penyelidi kan khusus atas dasar kerja-sanma, apabila
pel aksanaan tugas Intelligence berada diluar Dbatas-batas
wewenang dan/atau kemanpuan dari  nasi ng-nmasing instans
Intelligence yang t er gabung dal am Gabungan Kepal a
Intelligence.

BAB | V
KETENTUAN LAI N- LAI'N

Pasal 10
Segal a perongkosan untuk Badan Pusat Intelligence di bebankan pada
Anggaran Bel anja Negara Bagian | (Penerintahan Agung dan Badan-
badan Penerintahan Tertinggi) dan merupakan anggaran tersendiri.
Pasal 11

Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada hari di undangkan.



Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan penenpatan dal am
Lenbar an- Negara Republ i k | ndonesi a.
D tetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 10 Nopenber 1959
Presi den Republik I ndonesi a,
SCEKARNO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 11 Nopenber 1959
Ment eri Muda Kehaki man,
SAHARDJO
CATATAN
Kut i pan: LEMBARAN NEGARA TAHUN 1959 YANG TELAH DI CETAK ULANG
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